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A. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Asal kata “media” dari bahasa latin, yaitu “Medium ™ artinya suatu
hal tengah, perantara, atau pengantar. Pengertian ini mengacu pada
suatu hal vyang dapat berfungsi sebagai perantara dalam
menghubungkan informasi dari sumber dengan penerima informasi.*
Media menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan sarana,
wahana, perantara, dan penghubung. Sedangkan pembelajaran
didefinisikan sebagai tindakan yang disengaja yang dilakukan oleh
guru dalam melakukan pemilihan, menetapkan dan mengembangkan
metode pengajaran kepada siswa guna mencapai tujuan kurikulum.?
Asosiasi  Tekhnologi Pendidikan (AECT) mendefinisikan media
sebagai segala bentuk informasi yang digunakan untuk menyampaikan.
Sementara Asosiasi Pendidikan Nasional (NEA) mendefinisikan media
sebagai segala bentuk komunikasi tercetak dan audiovisual serta
berbagai peralatannya. Media pembelajaran dianggap sebagai sumber
belajar dan dapat didefinisikan sebagai orang, benda, atau peristiwa

yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan,
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atau sikap. Pendidikan juga dapat dianggap sebagai figur sentral atau
model dalam interaksi pendidikan.?

Istilah media dan sumber belajar kadang tertukar pemakaian dan
pemaknaannya. Hal ini bisa dimengerti karena sumber belajar dan
media memiliki Kketerkaitan dalam satu kesatuan komponen
pembelajaran. Sumber belajar bisa berupa pesan, orang, bahan, alat,
teknik dan lingkungan. Media belajar terdiri dari dua komponen yaitu
bahan dan alat. Bahan sering disebut perangkat lunak (software),
sedangkan alat disebut sebagai perangkat keras (hardware). Dengan
demikian media pembelajaran merupakan bagian dari sumber belajar.*

Indikator media pembelajaran merupakan kriteria yang digunakan
untuk menilai efektivitas dan kesesuaian media dalam proses belajar-
mengajar. Menurut Rivai, terdapat lima indikator utama: relevansi,
kemampuan guru, kemudahan penggunaan, ketersediaan, dan
kebermanfaatan.”> Relevansi mengacu pada kesesuaian media dengan
tujuan pembelajaran dan materi yang diajarkan. Kemampuan guru
mencakup kompetensi dalam mengoperasikan dan memanfaatkan
media secara optimal. Kemudahan penggunaan berarti media tersebut
mudah dioperasikan oleh guru dan dipahami oleh siswa. Ketersediaan

berkaitan dengan aksesibilitas media di lingkungan pembelajaran.
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Kebermanfaatan menilai sejaun mana media tersebut dapat
meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa. Selain itu,
indikator lain yang perlu dipertimbangkan adalah biaya, ketersediaan
fasilitas, dan kemampuan media dalam menyampaikan materi secara
efektif. Biaya mencakup anggaran yang diperlukan untuk pengadaan
dan pemeliharaan media. Ketersediaan fasilitas berkaitan dengan
infrastruktur pendukung yang dibutuhkan untuk penggunaan media
tersebut. Kemampuan media dalam menyampaikan materi secara
efektif berarti media tersebut mampu menyajikan informasi dengan
cara yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa, sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

Menurut Sadiman, media adalah perantara atau pengantar pesan
dari pengirim ke penerima pesan. Kesimpulannya media adalah wadah
dari pesan yang oleh sumbernya ingin diteruskan kepada sasaran atau
penerima pesan tersebut, materi yang diterima adalah pesan
intruksional, dan tujuan yang dicapai adalah tercapainya proses belajar.
Sedangkan Gerlach & Ely memberikan penjelasan tentang media
secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi yang dapat membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap.® Prof. Dr. H. Fuad Hassan juga

menambahi, menurut Fuad Hassan, media pembelajaran adalah alat
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atau bahan yang digunakan untuk menyajikan suatu komunikasi
pembelajaran agar lebih baik, efektif, dan menyenangkan.’

Dari pandangan berbagai ahli bisa ditarik garis pengertian bahwa
media pembelajaran ialah peraga yang dimanfaatkan guru saat
menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa agar tercapai
pengajaran yang menarik, interaktif, dan efektif, sehingga akan
terciptanya pembelajaran yang kolaboratif. Media pembelajaran juga
termasuk salah satu wadah yang berguna dalam menyampaikan pesan
pembelajaran dengan tujuan memberikan stimulasi, dorongan kepada
siswa dalam pengembangan aspek intelektual maupun emosional agar
siswa lebih mudah menangkap materi yang telah di jelaskan oleh guru.
Sebagai guru, tentu harus memahami dan memilih media pembelajaran
yang baik, karena media pembelajaran memiliki peran penting dalam
proses siswa menangkap materi atau pembelajaran.

2. Fungsi Media Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai
pembawa informasi dari sumber yaitu guru menuju siswa sebagai
penerimanya. Media pembelajaran memiliki fungsi yang instruksional
dalam artian, di dalam penggunaan media pembelajaran harus
melibatkan peran siswa dalam bentuk aktivitas yang nyata pada saat

proses pembelajaran dilakukan. Menurut S. Gerlach dan P. Ely
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terdapat beberapa fungsi media dalam pembelajaran yaitu sebagai

berikut:®

a. Besifat fiksatif, yang artinya media mampu untuk menangkap suatu
objek atau peristiwa, menyimpannya dan menampilkannya
kembali. Maka kita dapat menggambar objek dan peristiwa,
mengambil gambar, merekamnya ke dalam video, lalu menyimpan
hasilnya dan menampilkannya kembali saat diperlukan.

b. Bersifat manipulatif, artinya menampilkan kembali objek atau
kejadian dengan berbagai macam perubahan manipulasi sesuai
keperluan, misalnya dirubah: ukurannya, benda yang besar dapat
dikecilkan benda yang kecil dapat dibesarkan, kecepatannya,
warnanya, serta dapat juga diulang-ulang penyajiannya, sehingga
semuanya dapat diatur untuk dibawa keruangan kelas.

c. Bersifat distributif, artinya bahwa dengan menggunakan media
dapat menjangkau sasaran yang lebih luas atau media mampu
menjangkau audien yang besar jumlahnya dalam satu kali
penyajian secara serempak. misalnya siaran televisi, radio, dan
surat kabar.

Pemanfaatan media yang tepat memungkinkan pendidik
mengakomodasi berbagai gaya belajar peserta didik, memperkaya
proses pembelajaran, serta mempermudah mereka dalam memahami
dan menginternalisasi informasi yang disampaikan. Media berfungsi

sebagai sarana penting dalam proses pengajaran bagi guru. Dengan
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menggunakan media, proses penyampaian materi menjadi lebih efisien
dan informasi mudah dicerna oleh siswa. Beragam media seperti
gambar, video, audio, dan presentasi interaktif dapat digunakan untuk
mengubah konsep yang abstrak menjadi lebih nyata dan menarik bagi
siswa. Hal ini dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa,
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan lebih efektif. Selain
itu, media juga memungkinkan pengajaran sesuai dengan berbagai
gaya belajar siswa, apakah itu visual, auditori, atau kinestetik.

Selain berperan sebagai sarana penyampaian materi, media turut
berfungsi sebagai alat evaluasi dan komunikasi dalam proses
pendidikan. Guru dapat memanfaatkan media seperti platform daring
untuk memberikan tugas, mengumpulkan hasil kerja siswa, dan
memberikan umpan balik secara langsung. Media sosial dan aplikasi
pembelajaran juga menyediakan kesempatan bagi guru untuk
berinteraksi dengan siswa di luar jam kelas, memperluas kesempatan
belajar. Media pembelajaran membuat guru lebih mudah dalam
mengakses beragam sumber belajar, baik berupa jurnal ilmiah, video
tutorial, atau materi pelatihan, yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kompetensi dan memperkaya metode pengajaran
mereka. Selain itu, media pembelajaran juga berfungsi sebagai sarana
untuk mengatur dan merencanakan proses pembelajaran. Guru dapat
menggunakan media untuk menyusun struktur materi secara sistematis,
sehingga siswa lebih mudah mengikuti alur pembelajaran. Dengan

media yang tepat, guru dapat menyesuaikan metode pengajaran dengan



berbagai gaya belajar siswa, sehingga setiap siswa memiliki
kesempatan untuk memahami materi dengan baik.

Media sangat berguna dan bermanfaat pada proses jalannya
pendidikan karena dengan media pembelajaran proses pembelajaran
lebih terarah, termenage, teratur dan mempunyai pedoman sesuai
tujuan pendidikan.® Mc kown dalam buku nya "Audio Visual Aids to
Instruction” mengemukakan ada empat fungsi media dalam
pembelajaran yaitu pertama mengubah titik berat pendidikan formal
yaitu dengan adanya media pembelajaran yang asalnya masih abstrak
menjadi pembelajaran yang konkrit, pembelajaran yang asalnya teoritis
menjadi praktis kedua, menumbuhkan semangat motivasi belajar,
dalam hal ini motivasi sangatlah berpengaruh bagi siswa, karena
penggunaan media pada saat proses pembelajaran menjadi lebih
menarik dan menjadikan siswa lebih fokus dalam pembelajaran.
Ketiga, memberikan kejelasan, supaya pengetahuan dan pengalaman
yang didapatkan siswa dapat tersampaikan dengan jelas dan dapat
dipahami maka penggunaan media dalam proses belajar mengajar
sangatlah diperlukan. Keempat yaitu memberikan sebuah rangsangan
terutama rasa keinginan tahuan siswa dalam memahami materi yang
disampaikan karena rasa ingin tahu memberikan gambaran untuk guru
mengetahui  bahwa siswanya memperhatikan  materi  yang

disampaikan.™®
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Media pembelajaran memiliki fungsi yang sangat penting dalam
proses pendidikan, khususnya bagi siswa. Salah satu fungsinya adalah
sebagai alat bantu visual yang dapat menyampaikan informasi dengan
cara yang lebih jelas dan menarik. Dengan media seperti gambar,
video, dan animasi, siswa dapat memahami konsep yang rumit dengan
lebih mudah, sehingga meningkatkan daya serap informasi. Media
pembelajaran juga berfungsi sebagai sumber referensi yang kaya.
Dengan akses ke berbagai bahan ajar, siswa dapat mengeksplorasi
topik lebih dalam dan melakukan penelitian secara mandiri. Ini
membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
analitis. Selain itu, media pembelajaran mendukung kolaborasi antar
siswa, memungkinkan mereka untuk berdiskusi dan berbagi
pengetahuan, yang dapat memperkaya pengalaman belajar mereka.
Secara keseluruhan, fungsi media pembelajaran sangat beragam dan
berkontribusi besar terhadap efektivitas proses pendidikan.

Oleh karena itu, media pembelajaran mempunyai fungsi tersendiri.
Artinya lebih memperjelas isi materi, membuat pengajaran isi menjadi
lebih menarik, dan membangkitkan semangat siswa. Dengan
memanfaatkan media pembelajaran tersebut maka kegiatan
pembelajaran juga akan menjadi lebih efektif dan efisien. Media
pembelajaran ini memungkinkan siswa menerima materi secara visual
maupun auditori, sehingga memungkinkan para siswa lebih cepat

menghafal materi.



3. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil
teknologi dalam proses pembelajaran. Para guru dituntut agar mampu
memanfaatkan alat-alat yang telah disediakan oleh sekolah dalam
proses pembelajaran, bahkan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-
alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Untuk
itu guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup
tentang media pembelajaran dan jenis jenis media pembelajaran apa
saja yang perlu di terapkan dalam proses pembelajaran.

Menurut Asyhar pada dasarnya media dapat dikelompokkan
menjadi empat jenis yaitu media visual, media audio, media audio-
visual dan multimedia. Berikut ini penjelasan keempat jenis media
pembelajaran tersebut :**

a. Media Visual
Media Visual merupakan semua alat peraga yang digunakan
dalam proses pembelajaran yang sangat menarik. Media visual atau
gambar memainkan peran yang sangat penting terhadap proses
pembelajaran.’? Menurut Sanjaya media visual adalah media yang
hanya dilihat saja, tidak mengandung unsur suara. Menurut Rima
media visual adalah media yang memiliki unsur utama berupa

garis, bentuk, warna, dan tekstur dalam tampilan.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa
media visual adalah suatu alat atau sumber belajar yang di
dalamnya berisikan pesan, informasi khususnya materi pelajaran
yang di sajikan secara menarik dan kreatif dan diterapkan hanya
mengandalkan indera penglihatan semata-mata dari siswa. Dengan
media ini pengalaman belajar yang dialami peserta didik sangat
tergantung pada kemampuan penglihatannya. Jadi media ini tidak
dapat digunakan oleh para tunanetra. Karena media ini hanya dapat
digunakan dengan indera penglihatan saja.

Penggunaan media visual memudahkan siswa menemukan
informasi yang bermasalah dan memperjelas keterkaitan antar
konteks dalam informasi tersebut. Adapun kekurangan dan
kelebihan pada media gambar yaitu :**

1) Kekurangan
a) Difokuskan pada indra penglihatan.
b) Benda yang kongkret susah diwujudkan.
c) Tampilan dengan ukuran yang terbatas.
2) Kelebihan
a) Konkret.
b) Mewujudkan hal terbatas oleh ruang dan waktu.
c) Mewujudkan hal yang bersifat abstrak.
d) Membuat suatu masalah menjadi lebih jelas.

e) Murah dan dapat digunakan dengan mudah.

Y Hery Setiyawan, Pemanfaatan Media Audio Visual dan Media Gambar Pada Siswa Kelas V,
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Media visual, terutama yang berbentuk tiga dimensi (3D),
memainkan peran penting dalam pendidikan dan komunikasi
karena kemampuannya untuk memberikan pengalaman yang lebih
mendalam dan realistis. Media 3D, seperti model fisik, animasi tiga
dimensi, dan simulasi, memungkinkan pengguna untuk melihat dan
berinteraksi dengan objek dari berbagai sudut pandang. Media
Smart Box adalah inovasi dalam pembelajaran interaktif yang
menggabungkan model tiga dimensi, salah satu keuntungan utama
dari media 3D dengan Smart Box adalah kemampuannya untuk
membuat konsep yang kompleks menjadi lebih mudah dipahami.

b. Media Audio

Media audio merupakan media yang dapat di gunakan
sebagai media pengajaran yang di dalamnya mengandung pesan
di dalam bentuk audirif yang berguna untuk dapat merangsang
pikiran, perhatian, perasaan, dan juga kemauan yang di miliki
mahasiswa sehingga akan terjadi suatu proses belajar mengajar.**
Audio sendiri menurut KBBI adalah bersifat dapat didengar; alat
peraga yang bersifat dapat didengar (misalnya radio). Media
audio dapat didefinisikan menjadi perantara atau pengantar
berupa alat peraga yang dapat didengar dan digunakan sebagai alat
untuk menyampaikan pesan.”® Audio berasal dari kata audible

yang artinya suara yang dapat didengarkan secara wajar oleh
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telinga manusia.’® Sehingga dapat di simpulkan bahwa media
audio adalah media yang digunakan dalam proses pembelajaran
dengan hanya melibatkan indera pendengar siswa. Pengalaman
belajar yang didapatkan adalah dengan mengandalkan indera
kemampuan pendengaran.

Media audio, melalui kemampuannya dalam menyampaikan
informasi secara lisan, menghadirkan pengalaman mendengarkan
yang khas dan menarik bagi peserta didik. Namun, seperti halnya
media lainnya, media audio memiliki kelebihan dan kekurangan.
Keuntungan menggunakan media audio adalah mudah didapat,
data dari media ini lebih praktis dipindahkan serta lebih efisien
datanya pula bisa dipergunakan bersamaan menggunakan alat
perekam, sehingga pengguna bisa menyimpan serta mengulang
balik audio yang didapatkan serta diputar balik dikemudian hari,
dan menyebarkan daya imajinasi mirip menulis, menggambar serta
lain sebagainya.

Adapun kekurangan dari sifat media ini yaitu, sifat
komunikasinya satu arah (one way communication). Misalnya
apabila kita sedang melakukan aktivitas belajar mengajar secara
daring atau online dan media pembelajaran nya itu media audio
maka pendengar akan akan mengalami kesulitan bila ada materi

yang kurang pada pahami serta sulit buat mendiskusikan sebab
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media audio ini bersifat one way communication atau
komunikasinya satu arah.’
c. Media Audio Visual

Media Audio Visual merupakan sebuah alat yang dapat
menyajikan gambar bergerak, warna serta disertai dengan
penjelasan berupa tulisan dan suara.’* Menurut Sanjaya media
audio visual adalah media yang memberikan unsur suara dan
unsur gambar yang dapat dilihat melalui pancaindra, seperti
rekaman video, film, slide suara, dan lain sebagainya. Media
yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan melibatkan
pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu proses atau
kegiatan. Pesan dan informasi yang dapat disampaikan melalui
media ini berupa pesan verbal dan nonverbal yang mengandalkan
baik penglihatan maupun pendengaran. Sedangkan menurut
Daryanto media audio-visual adalah segala sesuatu yang
memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar
bergerak secara sekuensial.*

Menurut Parta media audio visual memiliki kelebihan yaitu
kombinasi teks dan gambar pada halaman cetak dapat menambah
daya tarik dan menyederhanakan dalam memahami informasi yang
disajikan dalam bentuk lisan dan visual, dan memberi siswa

pengalaman dunia nyata dan kesempatan untuk mengembangkan
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kegiatan mereka sendiri, sedangkan kekurangan dari media audio
visual adalah kecepatan perekaman dan pengaturan trek yang
berbeda sehingga sulit untuk memutar ulang rekaman direkam
pada perekam lain: video atau film yang tersedia selalu dibutuhkan
sesuai tujuan pembelajaran yang diinginkan, selama tidak ada
video atau film yang dijadwalkan dan dibuat secara khusus untuk
kebutuhan siswa.”® Kelebihan media audio visual adalah
pemakaiannya tidak membosankan, hasilnya lebih mudah untuk
dipahami, dan informasi yang diterima lebih jelas dan cepat
dimengerti. Sedangkan kelemahan media audio visual adalah
suaranya terkadang tidak jelas, pelaksanaannya cukup waktu yang
cukup lama, dan biayanya relative lebih mahal.*
d. Multimedia
Multimedia berasal dari kata “multi” dan “media.” Multi
berati banyak, dan media berarti tempat, sarana atau alat yang
digunakan untuk menyimpan informasi. “Multimedia” dapat
diasumsikan sebagai wadah atau penyatuan beberapa media yang
kemudian didefinisikan sebagai elemen-elemen pembentukan

multimedia.”* Multimedia merupakan penerapan dari beberapa

media dalam penyajian informasi, dimana multimedia melibatkan
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indera penglihatan dan pendengaran melalui media teks, animasi,
gambar, suara, serta grafik.

Beragam jenis media informasi memiliki Kkarakteristik
masing-masing, namun multimedia menawarkan keunggulan
tersendiri yang tidak dapat tergantikan oleh bentuk ekspresi media
lainnya. Keunggulan multimedia adalah kombinasi gambar, suara,
dan gerakan sehingga menggugah indra dan menimbulkan minat.
Menurut Munir mengungkapkan bahwa keuntungan multimedia
terhadap penyampaian dan penerimaan informasi lebih
komunikatif karena informasi menggunakan gambar dan animasi
sehingga lebih mudah dipahami oleh pengguna dibandingka
informasi yang dibuat dengan cara lain. Dalam hal ini, komunikatif
yang dimaksud adalah apabila penyajian informasi berupa gambar
atau animasi. Memungkinkan penyaluran ide-ide dengan lebih
bebas sehingga data dapat lebih mudah dipahami, menarik, dan
efisien sesuai permintaan dengan adanya alat serta bahasa
pemrograman yang mendukung pengembangan aplikasi yang
inovatif. Modifikasi dapat dilakukan dengan mudah, informasi
dapat diubah, ditambah, dikembangkan, atau dimanfaatkan sesuai
keperluan. Ini terutama diterapkan pada permainan (games)
pembelajaran yang berfokus pada konsep.

Selain memiliki kelebihan, multimedia juga mempunyai
beberapa kekurangan dalam mendukung proses pembelajaran.

Susilana & Riyana menyampaikan beberapa kelemahan



multimedia, yaitu kecenderungan biaya yang tinggi sehingga
memerlukan pengeluaran lebih. Biaya ini mencakup apa yang
dibutuhkan dalam pengadaan perangkat keras pendukung yang
menjaga keberlangsungan multimedia tersebut seperti pemutar,
proyektor, dan pengeras suara. Pada tahap pembuatannya,
multimedia biasanya dikembangkan oleh programmer yang
memahami perangkat lunak dan perangkat keras dengan spesifikasi
biaya tertentu. Selain itu, pengguna perlu kemampuan Kkhusus
untuk memahami program yang interaktif agar dapat mengatasi

hambatan-hambatan yang mungkin muncul.

B. Media Smart Box
1. Pengertian Smart Box
Smart box dalam Bahasa Indonesia berarti kotak pintar. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, “kotak” merupakan peti kecil yang
digunakan untuk menyimpan barang perhiasan, barang kecil, dan
sejenisnya, sedangkan “pintar” diartikan sebagai memiliki kecerdasan,
kecakapan, dan kemampuan dalam melakukan atau mengerjakan
sesuatu. Kotak pintar berwujud tiga dimensi. Bahan untuk membuat
kotak sangat bervariasi mulai dari kardus hingga kayu atau triplek.
Smart Box atau kotak pintar merupakan media yang bentuknya
kotak yang memiliki dua sisi. Salah satu sisinya dilengkapi dengan

gambar, sementara sisi lainnya berisi pertanyaan dari bahan



pelajaran.?® Harnanto mengungkapkan definisi dalam penelitiannya
bahwa Smart Box merupakan kotak pintar yang didalamnya terdapat
alat untuk belajar. * Smart Box juga dianggap sebagai Alat Permainan
Edukatif (APE) yang dirancang khusus untuk tujuan pendidikan dan
dianggap penting untuk mengatasi kesulitan pendidik dalam
menemukan media pembelajaran geometri yang sesuai, menarik, dan
murah untuk siswa.*® Media pembelajaran seperti smartbox berperan
sebagai media bantu yang dapat memudahkan peserta didik lebih
antusias dalam memahami materi pembelajaran.

Penelitian tentang pengembangan media Smart Box untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan
pancasila sangat penting dilakukan karena berpotensi membawa
inovasi signifikan dalam dunia pendidikan. Dalam era perkembangan
dunia pendidikan yang kian lama kian mengikuti perubahan zaman dan
peningkatan teknologi, penggunaan media dalam proses belajar
mengajar dapat menciptakan pengalaman yang lebih interaktif dan
menarik bagi siswa. Media Smart Box bisa menjadi salah satu solusi
untuk menjadikan kelas pembelajaran menjadi lebih efektif dan
menyenangkan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar

siswa. Pengembangan media Smart Box juga penting untuk

2 Sukaryanti, Murjainah, dan Syaflin, Pengembangan Media Pembelajaran Kotak Pintar

Keragaman Di Indonesia Untuk Siswa Kelas 1V SD. Jurnal Pendidikan, Vol 7 No 1, (2023)

2 Rahayuningsih et al., Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Pada Anak Usia 5-6 Tahun
Melalui Metode Bermain Dengan Media Kotak Pintar." Scholaria: Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, 9, no.1 (2019):13
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memperkuat kompetensi guru dalam mengajar. Guru akan
mendapatkan wawasan baru dan media yang lebih efektif dalam
menyampaikan materi pelajaran. Dengan demikian, guru dapat
beradaptasi dengan perkembangan media yang ada dan memastikan
bahwa metode pengajaran dengan media Smart Box tetap relevan dan
menarik bagi siswa. Hasil dari penelitian ini juga bisa digunakan untuk
mengembangkan sumber daya pendidikan yang lebih baik, sehingga
bisa dimanfaatkan secara luas oleh sekolah-sekolah lain.

Melihat pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media
Smart Box adalah suatu alat atau media berbentuk kotak yang berisi
bahan dan gambar yang digunakan oleh pendidik dalam
menyampaikan materi pendidikan dengan tujuan menarik perhatian
siswa dalam kegiatan pembelajaran dan memudahkan tercapainya
tujuan pembelajaran.

Kelebihan dan Kekurangan Media Smart Box

Seperti halnya media pembelajaran, penggunaan media Smart Box
pada umumnya memiliki kelebihan dan kekurangan, antara lain
sebagai berikut :

a. Kelebihan media Smart Box

1) Media Smart Box lebih menarik dan memotivasi siswa karena

tampilan gambar, warna dan bentuknya.

2) Dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan

memudahkan siswa dalam memahami materi.



3) Memudahkan dan mempersingkat dalam menjelaskan materi
pembelajaran.

4) Melalui kuis dan tugas interaktif, siswa dapat menerima umpan
balik langsung mengenai pemahaman mereka.

5) Terdapat buku pendamping dan buku petunjuk penggunaan
media pembelajaran.

b. Kekurangan Media Smart Box

1) Penggunaan media Smart Box memerlukan biaya yang cukup
banyak dalam pembuatannya.

2) Media Smart Box cenderung susah dibawa kemana-mana

karena bentuk dan ukurannya cukup besar.

C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah keterampilan atau kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik tertentu yang diperoleh atau dikuasai siswa
melalui keikutsertaannya dalam proses belajar mengajar. Hasil belajar
adalah perubahan perilaku siswa yang disebabkan oleh belajar.
Perubahan ini diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pendidikan. Perubahan perilaku individu yang
disebabkan oleh proses belajar tidak terjadi secara tunggal, tetapi
setiap proses belajar mempengaruhi perubahan perilaku pada domain

tertentu pada diri siswa, tergantung perubahan mana yang diharapkan



sejalan dengan tujuan pendidikan.?® Hasil pembelajaran mengacu pada
pencapaian siswa dalam meraih hasil yang sejalan dengan sasaran
yang telah ditetapkan untuk mengukur keberhasilan proses kegiatan
pembelajaran, dapat diketahui memalui evaluasi penilaian hasil belajar
siswa.”’

Menurut Mustakim hasil belajar adalah segala sesuatu yang dicapai
oleh siswa dengan penilaian tertentu yang sudah ditetapkan oleh
kurikulum lembaga pendidikan sebelumnya. Menurut Suprijono hasil
belajar ialah pola pola perbuatan, nilai nilai, pengertian pengertian,
sikap sikap, apresiasi dan ketrampilan. Selanjutnya Supratiknya
menyatakan hasil belajar yang menjadi bahan evaluasi kelas berbentuk
keterampilan baru yang didapatkan siswa seusai mengikuti suatu
proses pendidikan dan pembelajaran pada suatu topik tertentu.’®
Sebagaimana dikemukakan oleh Susanto hasil belajar diartikan sebagai
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di
sekolah, yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil
mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.

Hasil belajar tampak terjadi perubahan tingkah laku pada diri siswa
yang diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan dalam atau setelah proses pembelajaran. Perubahan

tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan
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yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalkan dari tidak
tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan dan sebagainya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah kemampuan atau prestasi yang dicapai oleh siswa dalam proses
kegiatan belajar dengan membawa suatu perubahan.

2. Indikator Hasil Belajar

Indikator hasil belajar siswa adalah alat ukur yang digunakan untuk
menilai sejauh mana siswa telah mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Indikator ini biasanya mencakup berbagai aspek,
seperti pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dengan adanya indikator
yang jelas, guru dapat mengevaluasi perkembangan siswa secara lebih
objektif dan terukur. Indikator ini juga membantu dalam merancang
kegiatan pembelajaran yang lebih efektif, karena guru dapat
menyesuaikan metode dan materi ajar sesuai dengan kebutuhan siswa.

Siswa dikatakan berhasil dalam belajarnya, apabila dapat
mengembangkan kemampuan, pengetahuan, dan pengembangan sikap.
Bloom membagi hasil belajar menjadi tiga ranah yaitu:?®
a. Ranah Kognitif

Penilaian ranah kognitif merupakan proses pengumpulan
informasi tentang kemampuan berpikir peserta didik, yang

terintegrasi dengan penguasaan pengetahuannya.*® Ranah kognitif

 Ulfah, Opan Arifudin, Pengaruh Aspek Kognitif, Afektif, Dan Psikomotor Terhadap Hasil
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memiliki enam jenjang proses berfikir mulai dari yang paling
rendah sampai kepada yang paling tinggi yaitu sebagai berikut :
1) Pengetahuan
Pada hakikatnya pengetahuan merupakan segenap hasil dari
kegiatan mengetahui berkenaan dengan sesuatu obyek (dapat
berupa suatu hal atau peristiva yang dialami subyek).*
Kemampuan ini adalah kemampuan dasar yang mencakup
keterampilan untuk mengenali dan menyampaikan ingatan saat
dibutuhkan. Ini meliputi pengingat tentang materi, objek,
informasi, fenomena, dan teori. Hasil pembelajaran dari
pengetahuan merupakan tingkat yang rendah.
2) Pemahaman
Menurut Winkel dan Mukhtar dikutip dalam buku
Sudaryono, pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk
menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari, yang
dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan
atau mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke
bentuk yang lain.** Pemahaman juga dapat tercermin dalam
kapasitas memperkirakan pola, kemampuan menilai dampak

dari berbagai faktor yang menyebabkan sebuah gejala. Hasil
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pembelajaran dari pemahaman lebih berkembang daripada
sekadar ingatan, hafalan, atau pengetahuan dasar.
3) Penerapan
Penerapan adalah kemampuan untuk menggunakan materi
yang telah dipelajari dan dipahami ke dalam situasi konkrit atau
baru. Kemampuan ini mencakup penggunaan pengetahuan,
aturan, rumus, konsep, prinsip, hu-kum, dan teori. Hasil belajar
untuk kemampuan menerapkan ini tingkat-annya lebih tinggi
dari pemahaman.
4) Analisis
Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan
seperti mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk
digolongkan dan dikelompokan kembali menurut Kriteria
tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsir maknannya
sehingga mudah dimengerti.®* Tingkat pembelajaran analisis
mencerminkan tingkat kognitif yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pemahaman dan penerapan, karena untuk bisa
menganalisis, seseorang perlu memahami baik isi maupun
tatanan organisasinya.
5) Sintesis
Sintesis adalah kemampuan berpikir yang merupakan
kebalikan dari proses berpikir analisis. Sintesis merupakan

suatu proses yang memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur
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secara logis, sehingga menjelma menjadi suatu pola yang

berstruktur atau berbentuk pila baru.®
6) Evaluasi

Evaluasi adalah jenjang kemampuan yang menuntut peserta

didik dapat mengevaluasi suatu situasi, keadaan, pernyataan

atau konsep berdasarkan kriteria tertentu.

b. Ranah Afektif

Afektif adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan sikap,
watak, perilaku, emosi, minat, serta nilai yang terdapat pada diri
individu. Aspek afektif digunakan untuk mengetahui perilaku dan
sikap siswa dalam segala interaksi selama masa menuntut ilmu di
sekolah.®” Misalnya, penghargaan, perasaan, minat, semangat,
nilai, sikap terhadap suatu kondisi, dan lain sebagainya.
Kemampuan afektif sangat terkait dengan Kketertarikan dan
pandangan yang dapat berupa rasa tanggung jawab, kolaborasi,
kedisiplinan, dedikasi, kepercayaan diri, integritas, menghormati
pandangan orang lain, serta kemampuan dalam mengatur diri.*

Tingkah laku ini tidak terlepas dari proses pembelajaran.
Karena itu, sikap ini dipandang sebagai manifestasi dari perilaku
belajar. Krathwoh menyatakan bahwa ranah afektif terdiri dari lima

level, vaitu: (1) Receiving (Menerima); (2) Responding
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(Merespon);  (3) Valuing  (Menilai); (4) Organizing
(Pengorganisasian); (5) Characterizing by Value or Value Complex
(Karakterisasi dengan Nilai atau Kompleks Nilai). Aspek afektif ini
akan terlihat pada saat siswa mengikuti dan setelah mengikuti
pelajaran. Ketika siswa menunjukkan semangat yang tinggi
terhadap materi, merespons pembelajaran dengan baik, bahkan
mampu memberikan penilaian, menginternalisasi nilai-nilai, dan
mengorganisirnya, maka di sinilah nilai atau rasa telah tertanam
dalam diri anak, dan hal ini juga berjalan seiring dengan proses
kognisi yang terjadi selama pembelajaran.

c. Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik adalah pembelajaran yang berkaitan
dengan kemampuan (skill) atau kreatifitas siswa.** Menurut
Nadeak bahwa keterampilan itu sendiri menunjukkan tingkat
keahlian seseorang dalam suatu tugas atau sekumpulan tugas
tertentu. Menurut Dudung bahwa psikomotor berhubungan dengan
hasil belajar yang pencapaiannya melalui keterampilan (skill)
sebagai hasil dari tercapainya kompetensi pengetahuan.
3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling

berinteraksi. Salah satu faktor utama adalah faktor internal, yaitu

kondisi yang berasal dari dalam diri siswa. Faktor internal ini

mencakup minat dan motivasi belajar, kemampuan kognitif, serta
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kondisi psikologis dan fisik siswa. Siswa yang memiliki minat dan
motivasi tinggi biasanya akan lebih bersemangat dan tekun dalam
belajar, sehingga cenderung mencapai hasil yang lebih baik. Selain itu,
kemampuan kognitif seperti daya ingat, pemahaman, dan analisis juga
memainkan peran penting dalam memengaruhi efektivitas proses
belajar. Kondisi fisik yang sehat serta emosi yang stabil juga
mendukung konsentrasi dan fokus siswa dalam belajar. Menurut
pandangan Slameto menyatakan bahwa faktor yang memengaruhi hasil
belajar ada dua golongan, yaitu faktor intern (berasal dari dalam diri)
dan faktor ekstern (berasal dari luar).

Selain faktor internal, faktor eksternal juga memiliki pengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Faktor eksternal ini meliputi
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, serta kondisi sosial dan
ekonomi. Lingkungan keluarga yang kondusif, seperti dukungan orang
tua, pola asuh yang baik, serta ketersediaan fasilitas belajar di rumah,
dapat mendorong siswa untuk belajar lebih baik. Di sisi lain,
lingkungan sekolah yang mendukung, termasuk kualitas guru, metode
pengajaran, serta fasilitas belajar yang memadai, juga berkontribusi
terhadap keberhasilan belajar siswa. Faktor sosial ekonomi, seperti
status ekonomi keluarga, juga dapat mempengaruhi akses siswa
terhadap sarana belajar yang berkualitas, sehingga berdampak pada
hasil belajarnya. Faktor lain yang memengaruhi hasil belajar adalah
metode pengajaran yang digunakan oleh guru. Metode yang variatif

dan menarik dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih



baik. Selain itu, karakteristik individu siswa, seperti gaya belajar,
minat, dan kemampuan, juga berkontribusi terhadap hasil belajar.
Siswa yang memiliki motivasi tinggi dan tujuan yang jelas cenderung
menunjukkan prestasi yang lebih baik dibandingkan mereka yang
kurang termotivasi. Oleh karena itu, pemahaman terhadap faktor-
faktor ini sangat penting dalam menciptakan strategi pembelajaran
yang efektif.

a. Faktor-faktor Intern

1) Faktor jasmaniah, terdiri dari kesehatan dan cacat tubuh.

2) Faktor psikologis, terdiri dari intelegensi, perhatian, minat,
bakat, motif, dan kematangan.

3) Faktor kelelahan, dapat dihilangkan dengan istirahat dan tidur
yang cukup.

b. Faktor-faktor Ekstern

1) Faktor keluarga, terdiri dari cara orang tua mendidik anak,
suasana dalam rumah, relasi antara anggota keluarga, keadaan
ekonomi, dan perhatian orang tua.

2) Faktor sekolah, terdiri dari metode mengajar, kurikulum,
kedisiplinan, fasilitas di sekolah, metode belajar, dan tugas
rumah.

3) Faktor masyarakat, terdiri dari teman bergaul, kehidupan

masyarakat, media masa, dan kegiatan siswa.



Sedangkan menurut Munadi faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar yaitu :
a. Faktor Internal

1) Faktor fisiologis, kondisi fisiologis seperti kondisi kesehatan
yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, dan tidak
dalam keadaan cacat jasmani dapat memengaruhi siswa dalam
menerima materi pelajaran.

2) Faktor psikologis, setiap siswa memiliki kondisi psikologis
yang berbeda-beda, meliputi inteligensi (1Q), perhatian, minat,
bakat, motif, motivasi, kognitif, dan daya nalar siswa. Hal
tersebut dapat memengaruhi hasil belajar siswa.

3) Kebiasaan belajar, yaitu cara belajar siswa yang dilakukan
secara berulang-ulang.

b. Faktor Eksternal

1) Faktor lingkungan, meliputi lingkungan fisik dan lingkungan
sosial.

2) Faktor instrumental, vyaitu faktor yang keberadaan dan
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang

diharapkan.

D. Pembelajaran Pendidikan Pancasila SD/MI
1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Pancasila SD/MI
Menurut Hanafiah Pendidikan Pancasila adalah suatu hal yang
mendasar untuk setiap kehidupan warga negara yang dijadikan sebagai

pedoman dalam menjalani kehidupan sebagai warga negara yang baik



dan sesuai dengan nilai-nilai pancasila. Pendidikan Pancasila adalah
suatu hal yang mendasar untuk setiap kehidupan warga negara yang
dijadikan sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan sebagai warga
negara yang baik dan sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Pancasila membutuhkan pemberian contoh
yang dapat diterapkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran konkret dilakukan secara sistematis dan logis untuk
memberikan informasi kepada siswa melalui kejadian dan fakta yang
berada di lingkungan siswa.*

Menurut Triyanto T, & Fadhilah N implementasi Pendidikan
Pancasila di SD sebagai jalur pendidikan pembelajaran yang
menyebabkan penguatan nilai-nilai Pancasila di sekolah dengan
kegiatan pembelajaran yang menyangkut tiga aspek yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Selain itu Pendidikan Pancasila harus
mampu mengembangkan potensi siswa melalui pembelajaran yang
menekankan tidak hanya pada hasil ilmu pengetahuan tetapi juga
bagaimana memaksimalkan hasil dengan selalu mengambil sikap
bertanggung jawab. Sehingga nilai yang diraih bukan sekedar angka,

melainkan sikap baik yang diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

* Lathifah Aulia Sari, Uswatun Khasanah, Wiwik Sulistyaningsih, “Peningkatan Hasil Belajar
Pendidikan Pancasila Menggunakan Model Problem Based Learning Berbantuan Media Puzzle di
Kelas I Amanah SD Muhammadiyah Kleco 2 Tahun Ajaran 2022/2023”, Jurnal ilmiah, Vol 11,

No. 2, 2023



2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Pancasila SD/MI
Secara idiil dan instrumental konsep, visi, dan misi serta muatan

Pendidikan Pancasila tersebut sudah secara utuh mengintegrasikan

filsafat, nilai, dan moral Pancasila dengan keseluruhan tuntutan

psikopedagogis dan sosio-kultural warga negara dalam konteks
pembudayaan Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945, Bhinneka Tunggal Ika, dan Negara Kesatuan

Republik Indonesia. Pembelajaran Pendidikan Pancasila SD/MI di

tingkatan sekolah memiliki tujuan supaya siswa mempunyai

kompetensi, guna :

a. Memiliki pemikiran kritis, inovatif, dan rasional.

b. Ikut berpartisipasi aktif serta bertanggung jawab dalam merespon
segala hal dengan cerdik, terutama saat beraktivitas di lingkungan
masyarakat dan berlaku untuk semua penduduk dengan kelakuan
baik.

c. Perkembangan yang positif dan demokratis guna membentuk
pribadi berdasar karakter warga negara Indonesia supaya dapat
hidup damai berdampingan dengan bangsa lain.

d. Menjalin interaksi secara langsung maupun tak langsung dengan
warga negara lain dalam kegiatan dalam penggunaan teknologi.
Melalui  pembelajaran  ini, diharapkan  siswa  mampu

mengembangkan sikap nasionalisme, cinta tanah air, tanggung jawab

sosial, serta menghargai keberagaman di Indonesia. Selain itu,

pembelajaran Pendidikan Pancasila bertujuan untuk membentuk



karakter siswa yang berakhlak mulia, memiliki etika yang baik, dan
mampu menunjukkan perilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila,
seperti toleransi, gotong royong, dan keadilan . Pendekatan yang
digunakan tidak hanya terfokus pada aspek kognitif, tetapi juga afektif
dan psikomotorik, sehingga siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai
Pancasila secara holistik.
Karakteristik Pembelajaran Pendidikan Pancasila SD/MI
Karakteristik Pendidikan Pancasila sebagai wahana pengembangan
Pendidikan Pancasila untuk mewujudkan warga negara Yyang
demokratis dan bertanggung jawab dalam rangka membangun
peradaban bangsa Indonesia; sebagai wahana edukatif dalam
pengembangan siswa menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan
dan cinta tanah air yang dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila, Undang
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, semangat
Bhinneka Tunggal lka dan komitmen Negara Kesatuan Republik
Indonesia; sebagai wahana untuk mempraktikkan perilaku gotong
royong, kekeluargaan, dan keadilan sosial yang dijiwai nilai-nilai
Pancasila guna terwujudnya persatuan dan kesatuan bangsa dalam
kerangka Bhinneka Tunggal Ika; Pertama, berorientasi pada
penumbuhkembangan karakter siswa untuk menjadi warga negara yang
cerdas dan baik serta memiliki wawasan kebangsaan yang menekankan
harmonisasi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Kedua, berorientasi

pada pembudayaan dan pemberdayaan siswa untuk menjadi pemimpin



bangsa dan negara Indonesia di masa depan yang amanah, jujur,
cerdas, dan bertanggung jawab.*

Karakteristik lain yang menonjol adalah penekanan pada
pembelajaran berbasis nilai (value-based education) yang lebih
menekankan pada aspek sikap dan perilaku, bukan sekadar
pengetahuan. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga
menjadi teladan dalam mencontohkan nilai-nilai Pancasila melalui
tindakan sehari-hari di lingkungan sekolah. Pembelajaran Pendidikan
Pancasila ini bertujuan membentuk karakter siswa yang memiliki rasa
toleransi, gotong royong, dan rasa cinta tanah air sejak dini.
Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran juga lebih fleksibel,
mengikuti kebutuhan masing-masing siswa, sehingga proses belajar
menjadi lebih bermakna dan relevan dengan konteks sosial budaya
siswa.

4. Materi Norma dalam Kehidupanku

Norma adalah kaidah atau pedoman bertingkah laku berisi
perintah, anjuran dan larangan.*? Norma adalah aturan, standar, ukuran.
Maka, norma dapat diartikan sebagai pedoman, patokan , atau kriteria
yang memungkinkan kita untuk menilai kebaikan atau keburukan dari
suatu tindakan. Menurut Maria Farida, norma adalah ukuran yang

harus dipatuhi oleh seseorang dalam hubungannya dengan sesamanya

* Rahmat Sudrajat, Cahyaning Budi Astuti“Penerapan Empat Elemen Kunci Dalam Mata

Pelajaran Pendidikan Pancasila Pada Capaian Pembelajaran Di Fase Kelas V11, Jurnal llmiah
CIVIS, Volume XII, No 1, 2023
%2 Sa’odah dkk, Implementasi Nilai-Nilai Norma Dalam Pembelajaran Ppkn Sd”, : Jurnal

Pendidikan dan Ilmu Sosial ,Vol 2, No 1, 2020



ataupun dengan lingkungannya.** Menurut Jimmly Asshiddigie, norma

atau kaidah merupakan pelembagaan nilai-nilai baik dan buruk dalam

bentuk tata aturan yang berisi kebolehan, anjuran atau perintah.

Norma adalah pedoman atau kaidah nyata yang seharusnya
diperhatikan oleh masyarakat secara umum. Norma juga berfungsi
sebagai acuan perilaku yang telah mapan dan dijaga oleh komunitas, di
mana hal ini diciptakan agar interaksi dalam suatu masyarakat dapat
berlangsung sebagaimana diharapkan. Setiap norma yang ditetapkan
akan melewati sebuah proses dalam komunitas sehingga norma-norma
tersebut dapat diakui, dihargai, dikenali, dan dipatuhi oleh masyarakat
itu sendiri.

Pentingnya norma dalam masyarakat tidak dapat diabaikan, karena
norma membantu membangun identitas kelompok dan mendorong
individu untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang dianut
bersama. Berikut adalah jenis-jenis norma:

1) Norma Hukum adalah keputusan yang memuat banyak perintah
dan larangan yang menjadi persyaratan bagi masyarakat atau
negara. Standar hukum sering kali berasal dari undang-undang
yang diumumkan oleh otoritas publik, dan individu yang

mengabaikannya sering kali menerima sanksi seperti kecaman,

“pascal Wilmar Yehezkiel Toloh dkk, “Kajian Kewenangan Mahkamah Konstitusi Dalam
Pengujian Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Berdasarkan Putusan MKk No.
138/Puuvii/2009”, Lex Administratum, Vol. VIII, No. 3, 2020



denda, dan bahkan penahanan. Tujuan dari standar ini adalah untuk
menciptakan lingkungan yang tertib dan terlindungi.*

2) Norma Kesopanan merupakan kebiasaan yang mengatur kehidupan
masyarakat, digunakan secara berulang-ulang dan dijadikan norma
pada kelompok tertentu, misalnya adat perkawinan, adat waris, dan
lain-lain.

3) Norma Agama adalah peraturan atau pedoman hidup yang diawali
dengan penyingkapan ketuhanan. Norma agama merupakan standar
hidup yang harus diakui oleh masyarakat sebagai peraturan,
sanggahan, dan hikmah yang berasal dari Tuhan.

4) Norma Kesusilaan, yaitu norma dalam kehidupan kehidupan yang
ada dari diri pribadi. Pedoman ini adalah sebagai suara batin yang
dirasakan dan dianggap oleh semua orang sebagai pedoman

mentalitas dan aktivitas.

* Fadiah Elwijaya, Neviyarni, Irdamurni, “Sistem, Nilai, dan Norma dalam Pendidikan Dasar :
Sebuah Kajian Literatur”, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol 5, No1, 2021,



